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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Bimbingan Konseling Islam 

a. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 

Seecara eetimologis, kata bimbingan meerupakan 

teerjeemahan dari istilah “guidancee” yang beerasal dari 

bahasa Inggris. Seecara harfiah, istilah guidancee beerasal 

dari kata guidee yang meemiliki arti meengarahkan (to 

direect), meemandu (to pilot), meengeelola (to managee), dan 

meenyeetir (to steeeer). Seelain itu, kata guidancee me empunyai 

keesamaan de engan kata guiding yang me emliki arti 

meenunjukkan jalan (showing a way), me emimpin 

(leeading), me enuntun (conducting), me embeerikan pe etunjuk 

(giving intructions), me engatur (reegulating), me engarahkan 

(goveerning), dan me embe erikan nasihat (giving advice e).1 

Seebagaimana yang te elah dike emukakan  

oleeh Prayitno, bimbingan me erupakan suatu prosees 

peembe erian bantuan yang dilakukan ole eh seeorang ahli 

keepada seeorang individu ataupun ke elompok, baik itu 

anak sampai de engan orang tua supaya orang yang 

meendapat bimbingan te erse ebut dapat me enge embangkan 

keemampuan diri seendiri dan mandiri de engan 

meemanfaatkan ke ekuatan yang dimiliki pada diri de engan 

sarana yang ada ke emudian mampu untuk dike embangkan 

beerdasarkan asas dan nilai yang be erlaku.
2
 

Konseeling seecara eetimologis beerasal dari bahasa 

Latin , “consilium” yang me emiliki arti „deengan‟ atau 

„beersama‟. Seedangkan me enurut Anglo-Saxon, istilah 

konse eling beerasal dari 
3
kata “seellan” yang beerarti 

meenye erahkan atau me enyampaikan. Division of 

Counseeling Psychology meendeefinisikan konse eling 

                                                           
1 M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: 

Penerbit Deepublish, 2019), 1-2. 
2 Dr. Tarmidzi, M.Pd, Bimbingan Konseling Islam, (Medan: Perdana 

Publishing, 2018), 15. 
3
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seebagai suatu prosees untuk me embantu individu me engatasi 

hambatan-hambatan peerkeembangan dirinya untuk 

meencapai peerke embangan yang optimal ke emampuan 

pribadi yang dimilikinya, prose es teerseebut dapat teerjadi 

seetiap waktu.
4
 Dalam pe endapat lain, Prayitno 

meenjeelaskan bahwa konseeling adalah seebuah jeenis 

layanan yang me erupakan hubungan teerpadu dari 

bimbingan. Konseeling dapat diartikan seebagai hubungan 

timbal balik antara dua individu. Dimana se eorang 

konse elor beerusaha me embantu konseeli untuk me encapai 

peenge ertian teentang dirinya seendiri dalam hubungan 

deengan masalah-masalah yang dihadapinya pada waktu 

yang akan datang.  

Bimbingan Konseeling Islam me erupakan 

peembe erian bantuan yang dilakukan untuk me emeecahkan 

masalah atau me encari solusi peermasalahan yang dialami 

konse eli deengan beekal pote ensi agama yang dimilikinya 

seecara optimal, deengan me enggunakan nilai-nilai ajaran 

agama Islam yang mampu me embangkitkan spiritual 

dalam dirinya, seehingga manusia akan me endapatkan 

dorongan dan mampu dalam me engatasi masalah yang 

dihadapinya seerta akan me endapatkan ke ehidupan yang 

seelaras deengan ke eteentuan dan peetunjuk Allah SWT, 

seehingga me encapai ke ebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat. 

Bimbingan konseeling Islam seebagai cabang 

keeilmuan modeern meerupakan suatu hal yang baru seecara 

konseeptual, walaupun pada praktiknya peeneerapan 

bimbingan konseeling Islam teelah ada seejak keemunculan 

agama Islam yang dibawa dan diseebarkan oleeh Nabi 

Muhammad SAW. Eevideensi keebeeradaan praktik 

bimbingan konseeling Islam pada masa nabi seering seekali 

tampak dari sikap yang ditampilkan oleeh Nabi 

Muhammad SAW dalam me embeerikan layanan 

bimbingan konse eling Islam ke epada para sahabat me elalui 

                                                           
4 M. Andi Setiawan, Pendekatan-Pendekatan Konseling (Teori dan Aplikasi), 

(Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2018), 2-3. 
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praktik halaqah al dars maupun prosees konseeling Islam. 

Peeran nabi seebagai seeorang konse elor me embeerikan ‘ibarah 

bagi ke ekayaan khazanah ke eilmuan bimbingan konse eling 

Islam yang masih dikatakan “prose es meenjadi”.  

Dari beebeerapa peemikiran diatas dapat dikatakan 

bahwa bimbingan konseeling Islam adalah seebuah prosees 

bantuan yang dibeerikan oleeh konse elor keepada konse eli, 

agar konseeli dapat hidup dan beerke embang se ecara optimal 

seesuai deengan fitrahnya, untuk me encapai ke ebahagiaan 

hidup di duniadan akhirat deengan be erlandasan ajaran 

agama Islam yang teertuang dalam Al-Qur‟an dan hadits. 

Ruang lingkup konse eling Islam me encakup se eluruh aspe ek 

keehidupan manusia seebagai makhluk Allah SWT yang 

seecara garis beesar dapat dijabarkan ke e dalam dua 

dime ensi, yaitu dime ensi spiritual (ruhaniyah) dan dime ensi 

mate erial (dhohiriyah).
5
 

b. Fungsi Bimbingan Konseling Islam 

Bimbingan Konseeling Islam dapat teerlaksana 

deengan baik apabila beerjalan seesuai deengan fungsinya. 

Meenurut Arifin, fungsi Bimbingan Konse eling Islam 

teerbagi me enjadi dua, yaitu: 

1) Fungsi Umum 

a) Meengupayakan agar konse eli teerhindar dari seegala 

hambatan yang me engancam ke elancaran prosees 

konse eling. 

b) Meembantu me eme ecahkan ke esulitan yang dialami 

oleeh konse eli. 

c) Meengungkap ke eadaan konse eli yang 

beersangkutan. Teerkait keemampuan diri konseeli, 

seerta minat teerhadap bakat yang dimiliki se esuai 

deengan cita-cita yang ingin dicapainya. 

d) Meelakukan pe engarahan te erhadap peertumbuhan 

dan peerke embangan konse eli seesuai deengan bakat, 

                                                           
5 Dr. Tarmidzi, M.Pd, Bimbingan Konseling Islam, (Medan: Perdana 

Publishing, 2018), 33. 
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minat dan keemampuan yang dimiliki konse eli 

sampai titik optimal. 

e) Meembeerikan informasi teentang seegala hal yang 

dibutuhkan oleeh konse eli dalam prosees konse eling. 

2) Fungsi Khusus 

1. Fungsi pe enyaluran. Dalam fungsi pe enyaluran 

beerkaitan deengan bantuan yang dibe erikan ke epada 

konse eli teerkait pilihan peendidikan maupun karir 

yang  se esuai deengan minat dan bakat yang 

dimilikinya. 

2. Fungsi peenyeesuaian. Fungsi ini beertujuan agar 

konse eli dapat me enyeesuaikan diri deengan 

peermasalahan yang dimilikinya. Disini konse eli 

dibantu untuk me engeenal dan me emahami 

peermasalahan yang dihadapi agar mampu 

meemeecahkannya. 

3. Fungsi pe engadaptasian. Fungsi ini beersangkutan 

deengan cara peengajaran agar seesuai teerhadap 

keemampuan dan minat bakat seerta ke ebutuhan 

konse eli.6 

Peembagian fungsi bimbingan konse eling Islam 

seecara umum dan khusus me eneegaskan bahwa fungsi 

bimbingan konseeling Islam seecara umum adalah 

meenge embangkan manusia me enuju pribadi yang utuh. 

Seedangkan fungsi khususnya adalah me enunjukkan 

eeksisteensi manusia yang me emiliki latar beelakang 

beerbeeda-beeda, seehingga fungsi yang diharapkan juga 

meemiliki ke ekhasan seesuai de engan keeadaan konseeli. 

c. Tujuan Bimbingan Konseling Islam 

Bimbingan dan konseeling me emiliki beebeerapa 

tujuan yang sangat beerpeengaruh dalam prosees konse eling. 

She ertzeer dan Stonee meenjeelaskan bahwa tujuan bimbingan 

dan konse eling adalah me engupayakan peerubahan peerilaku 

yang ada dalam diri se eorang konse eli deengan harapan 

                                                           
6 Dr. Tarmidzi, M.Pd, Bimbingan Konseling Islam, (Medan: Perdana 

Publishing, 2018), 48-49 
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hidupnya me enjadi leebih produktif dan progreesif.
7
 Seecara 

umum konse eling beertujuan untuk me embantu konse eli 

untuk me endapatkan pe erke embangan yang maksimal se esuai 

deengan poteensi dimilikinya untuk me enghadapi masalah 

yang se edang di alami. Be erikut rincian tujuan yang 

dimaksud: 

1) Merubah Perilaku Maladaptif 
Konseeling dilaksanakan de engan maksud 

meembantu konse eli dalam me emahami dan me engeenali 

beerbagai macam pe erilaku yang salah. Keetika konseeli 

tidak me enyadari adanya pe erilaku maladaptif maka 

konse eli akan ke esulitan me elakukan peerubahan me enuju 

keeadaan yang le ebih baik, guna teercapainya ke ehidupan 

eefeektif seehari-hari. Peerilaku yang salah harus 

dike etahui, dianalisa dan dipahami ole eh konse eli 

teerleebih dahulu, keemudian konseeli diminta untuk 

meencoba me engubah pe erilakunya agar me endapatkan 

solusi keehidupan yang leebih baik. 

2) Belajar Mengambil Keputusan 

Coreey me eneegaskan bahwa tujuan konse eling tidak 

seekeedar untuk me encapai ke epuasan konseeli pada saat 

meendapatkan masalah, teetapi diharapkan seeteelahnya 

konse eli dapat me erasa puas dalam waktu lama dan 

seeteelahnya tidak beergantung pada konseelor jika 

meenghadapi masalah seerupa. Keeputusan yang diambil 

dalam prosees konseeling oleeh konse eli juga diharapkan 

dapat me engeentaskan peermasalahan yang dihadapi 

dirinya. Dalam hal ini konse elor beerpeeran untuk 

meembeerikan dorongan agar konse eli beerani 

meengambil ke eputusan deengan beerbagai peertimbangan 

yang ada. 

 

 

 

                                                           
7 M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: 

Penerbit Deepublish, 2019), 5 
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3) Mencegah Munculnya Masalah Baru 

Peelaksanaan prosees konseeling tidak hanya 

meence egah te erjadinya hambatan ke ehidupan konseeli di 

keemudian hari. Teetapi juga me embantu agar masalah 

yang ada pada saat itu ce epat teerseeleesaikan seerta tidak 

meenimbulkan masalah baru.
8
 

Konseeling beertujuan untuk me embantu konseeli 

agar me encapai peerubahan pada pribadi konse eli teerseebut. 

Eempat hal pokok te erseebut yaitu: pribadi yang mampu 

meenjalin hubungan baik de engan diri seendiri, me enjalin 

hubungan baik de engan orang lain, me enjalin hubungan 

baik deengan lingkungan, dan me enjalin hubungan baik 

deengan Allah Swt. 

2. Mediasi 

a. Pengertian Mediasi 

Meediasi beerasal dari bahasa latin meedieeree, yang 

meemiliki arti beerada diteengah. Kata me ediasi yang seering 

kita gunakan dalam bahasa se ehari-hari diseerap dari 

bahasa Inggris, meediation. Meenurut Kamus Be esar Bahasa 

Indone esia (KBBI), kata me ediasi me emiliki makna se ebagai 

prosees peengikutse ertaan pihak ke etiga dalam pe enyeeleesaian 

suatu peerseelisihan seebagai pe enasihat.
9
 Meenurut Syahrizal 

Abbas dalam pe engeertian ini me engandung tiga unsur. 

Peertama, me ediasi me erupakan seebuah prosees peenyeeleesaian 

peerseelisihan atau seengkeeta yang te erjadi antara dua pihak 

atau leebih. Keedua, pihak yang te erlibat dalam 

peenye eleesaian seengkeeta adalah pihak yang be erasal dari 

luar pihak yang be erse engke eta. Keetiga, pihak yang te erlibat 

dalam peenyeeleesaian seengke eta teerseebut beertindak seebagai 

peenaseehat dan tidak me emiliki ke eweenangan apapun dalam 

peengambilan ke eputusan.
10

 

                                                           
8 M. Andi Setiawan, Pendekatan-Pendekatan Konseling (Teori dan Aplikasi),  

(Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2018), 5. 
9 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 726. 
10 Syahrizal Abbas, Mediasi dalam Hukum Syariah, Hukum Adat dan Hukum 

Nasional, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), 3. 
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Meediasi beerasal dari kata “me edia” yang be erarti 

peerantara atau peenghubung. De engan de emikian me ediasi 

dapat diartikan ke egiatan yang me enghubungkan dua hal 

yang se emula yang te erpisah, me enjalani antara keedua 

kondisi yang beerbeeda, me engadakan kontak se ehingga dua 

yang se emula tidak sama me enjadi saling teerkait. Deengan 

adanya peerantara atau pe enghubung, ke edua hal yang 

tadinya teerpisah me enjadi saling teerkait, saling 

meengurangi jarak, saling me empeerke ecil peerbeedaan dan 

meempe erbe esar peersamaan, dan jarak ke eduanya me enjadi 

deekat. Keedua hal yang se emula be erbeeda itu saling saling 

meengambil manfaat dari adanya pe erantaraan atau 

peenghubung untuk ke euntungan be ersama.  

Layanan me ediasi adalah layanan yang 

dilaksanakan oleeh konse elor te erhadap dua pihak atau leebih 

yang se edang meengalami ke eadaan tidak harmonis (tidak 

cocok).
11

 Keetidakcocokan me enjadikan pasangan suami 

istri saling be erhadapan, saling be ereentangan, saling 

beermusuhan dalam me enjalankan keehidupan beerumah 

tangga. Pihak-pihak yang be erhadapan itu jauh dari rasa 

damai bahkan mungkin beerke eheendak saling 

meenghancurkan. Keeadaan se epeerti ini akan me erugikan 

keedua beelah pihak atau leebih. Deengan adanya layanan 

meediasi konseelor beerusaha me engatasi atau me embantu 

meempe erbaiki hubungan antara konseeli (pasangan suami 

istri), seehingga konse eli me enghe entikan peertikaian dan 

teerhindar dari peerteentangan leebih lanjut yang akan 

meerugikan ke edua beelah pihak.  

Deengan kata lain me ediasi adalah prosees 

meeme ecahkan masalah dimana pihak luar yang tidak 

meemihak dan ne etral me enjadi me ediator bagi pihak yang 

seedang me engalami masalah dalam me embina ke ehidupan 

rumah tangga. Layanan me ediasi dilaksanakan oleeh 

                                                           
11 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta, Raja 

Grafindo Persada, 2007), 196. 
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meediator teerhadap dua pihak atau leebih yang se edang 

dalam ke eadaan tidak harmonis. Layanan me ediasi beerbeeda 

deengan layanan konseeling yang lain teerutama layanan 

konse eling peerorangan, dalam layanan me ediasi konse elor 

atau peembimbing me enghadapi konseeli yang teerdiri atas 

dua pihak atau leebih, dua orang atau leebih, dua ke elompok 

leebih. Deengan kata lain, kombinasi antara se ejumlah 

individu atau ke elompok. 

Seebagaiman teelah dijeelaskan dalam Pe eraturan 

Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 Te entang 

Proseedur Meediasi di Peengadilan, me ediasi adalah cara 

peenye eleesaian seengkeeta se ecara damai yang te epat, eefeektif, 

dan dapat me embuka akse es yang le ebih luas ke epada para 

pihak untuk me empeeroleeh pe enyeeleesaian yang me emuaskan 

seerta beerke eadilan. Meediasi dalam se engkeeta pe erceeraian 

meempunyai nilai keeluhuran teerseendiri, tanpa seedikitpun 

meengurang arti ke eluhuran me ediasi dalam se engkeeta 

peerdata lainnya.
12

  

Deengan teercapainya peerdamaian yang dilakukan 

oleeh pihak suami dan istri dalam me enghadapi seengkeeta 

peerceeraian, bukan hanya ke eutuhan ikatan peernikahan saja 

yang me endapatkan peeme eliharaan, namun pe embinaan 

anak-anak akan normal ke embali. Keerukunan yang 

awalnya teerjalin oleeh ke edua pihak ke eluarga juga akan 

keembali beerlanjut, harta beersama dalam pe erkawinan 

dapat teerhindar dari gangguan pe ergaulan sosial 

keemasyarakatan. Meental, pe ertumbuhan, dan keejiwaan 

anak akan teerhindar dari pe erasaan teerasing dan reendah 

diri dalam pe ergaulan ke ehidupan sosial beermasyarakat.
13

 

Dari peengeertian diatas, keeteerlibatan pihak ke etiga 

dalam prosees me ediasi (konseelor/me ediator) me enjadi salah 

satu kunci peeneentu dalam ke ebeerhasilan me ediasi. Meediator 

                                                           
12 Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989, Edisi Kedua, (Sinar Grafika: Jakarta, 2007), 65. 
13 Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989, Edisi Kedua, (Sinar Grafika: Jakarta, 2007), 65. 
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harus adil dan neetral (tidak me emihak) kare ena me ediator 

beerpeeran seebagai peeneengah.
14

 

b. Tujuan Mediasi 

Seecara umum, layanan me ediasi beertujuan untuk 

teercapainya hubungan yang positif dan kondusif antara 

konse eli atau pihak-pihak yang be ertikai. Seedangkan se ecara 

khusus, layanan me ediasi beertujuan agar teerjadi peerubahan 

kondisi awal yang neegatif me enjadi kondisi baru yang 

positif yang leebih baik dan be ersahabat. 

Layanan me ediasi beertujuan untuk me encapai 

kondisi hubungan yang positif dan kondusif diantara 

konse eli, yaitu pihak-pihak yang be erse elisih. Kondisi awal 

yang ne egatif dan eeksoposif diantara ke edua beelah pihak 

atau diarahkan dan dibina oleeh konseelor seedeemikian rupa, 

dan dirubah me enjadi kondisi yang diinginkan be ersama. 

Adapun seecara khusus tujuan me ediasi difokuskan ke epada 

peerubahan atas kondisi awal me enjadi kondisi baru dalam 

hubungan para pihak yang be ermasalah. 

Dalam me ediasi para pihak pro-aktif dan me emiliki 

keewe enangan pe enuh dalam me engambil ke eputusan. 

Meediator tidak me emiliki keeweenangan dalam 

peengambilan ke eputusan, teetapi ia hanya me embantu para 

pihak dalam me enjaga prose es meediasi guna me ewujudkan 

keese epakatan damai me ereeka.
15

 

c. Manfaat Mediasi 

Meediasi dapat me embeerikan manfaat, antara lain:  

1) Meediasi diharapkan dapat me enye eleesaikan seengkeeta 

seecara teepat, ceepat dan reelatif murah dibandingkan 

deengan me embawa pe erseelisihan teerseebut kee 

peengadilan. 

2) Meediasi akan me emfokuskan peerhatian para pihak 

pada keepeentingan me ereeka se ecara nyata. 

                                                           
14 Muhammad Saifullah, Mediasi Dalam Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum 

Positif  Di Indonesia, (Semarang: Walisongo Press, 2009), 71. 
15 Syahrizal Abbas, Mediasi dalam Hukum Syariah, Hukum Adat dan Hukum 

Nasional, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), 3. 
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3) Meediasi me embeerika ke eseempatan para pihak 

meempartisipasi seecara langsung dalam 

meenye eleesaikan peermasalahan me ereeka. 

4) Meediasi me embeerikan para pihak untuk me elakukan 

kontrol teerhadap prosees dan hasilnya. 

5) Meediasi dapat me erubah hasil. 

6) Meediasi me embeerikan hasil yang tahan uji dan akan 

mampu me enciptakan saling pe engeertian yang le ebih 

baik dari para pihak yang be erseengkeeta kare ena me ereeka 

seendiri yng me emutuskannya. 

7) Meediasi mampu me enghilangkan konflik atau 

peermusuhan diantara me ereeka yang beerseengke eta. 

d. Tahapan Proses Mediasi 

1) Meempeersiapkan jadwal peerteemuan me ediasi keepada 

para pihak. 

2) Meendorong seeluruh pihak untuk beerpeeran seecara 

langsung dalam prosees meediasi. 

3) Meelakukan kaukus (peerteemuan) jika peerlu. 

4) Meendorong para pihak untuk me eneelusuri dan 

meenggali ke epeentingan me ereeka. 

5) Meencari beerbagai pilihan atau opsi pe enyeeleesaian 

yang teerbaik bagi para pihak.
16

 

3. Perceraian 

a. Pengertian Perceraian 

Meenurut Kamus Be esar Bahasa Indone esia (KBBI) 

peerceeraian beerasal dari kata ceerai yang artinya pisah, 

putus hubungan suami-istri atau talak.
17

 Meenurut bahasa 

Arab arti kata ce erai adalah talak, talak be erarti me eleepas 

tali dan me embeebaskan. Meenurut syara’, me eleepas tali 

nikah de engan lafal talak atau seesamanya.
18

 Peerceeraian 

dalam arti lain yakni sudah putus hubungan antara suami 

dan isrti dalam ikatan tali pe erkawinan. 

                                                           
16 Rahmadi, Takdir, Mediasi: Penyelesaian Sengketa Melalui Pendekatan 

Mufakat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 186. 
17 kbbi 
18  Abdul WAziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Fiqh 

Munakakahat Khitbah, Nikah, dan Talak, (Jakarta: Amzah, 2017), 255. 
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Peerceeraian seering juga diseebut seebagai ke ekacauan 

keeluarga kareena salah satu atau keedua pasangan 

meemutuskan untuk saling me eninggalkan. Hal teerseebut 

diseebabkan kare ena ke egagalan dalam me elaksanakan 

keewajiban dan peeran masing- masing dalam ke eluarga. 

Dapat disimpulkan bahwa pe erceeraian (divorcee) 

meerupakan suatu peeristiwa pe erpisahan seecara reesmi 

antara pasangan suami istri dan me ereeka be erke eteetapan 

untuk tidak meenjalankan tugas dan keewajiban seebagai 

suami istri lagi. 

b. Dasar Hukum Perceraian 

1) QS Al-Baqarah ayat 229 

ن وَلََ  ٱلطَّلََٰقُ مَرَّتاَنِ فإَِمسَاكُ بِعَرُوفٍ أَو تَسريِحُ بإِِحسََٰ
يََاَفاَ ا لِلََّ أَن     يََِلُّ لَكُم أَن تأَخُذُواْ مَِّا ءاَتيَتُمُوهُنَّ شَي

أَلََّ يقُِيمَا حُدُودَ ٱللَّهِ فإَِن خِفتُم أَلََّ يقُِيمَا حُدُودَ ٱللَّهِ 
كَ حُدُودُ ٱللَّهِ فَلََ تلِ ۦۗفَلََ جُنَاحَ عَلَيهِمَا فِيمَا ٱفتَدَت بِهِ 

تَعتَدُوهَا وَمَن يَ تَ عَدَّ حُدُودَ ٱللَّهِ فَأُوْلََٰئِكَ هُمُ ٱلظََّٰلِمُونَ 
٢٢٢  

“Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. 

(Seeteelah itu suami dapat) me enahan (rujuk) deengan 

cara yang patut atau me eleepaskan (meence eraikan) 

deengan baik. Tidak halal bagi kamu me engambil 

keembali seesuatu (mahar) yang teelah kamu beerikan 

keepada me ereeka, ke ecuali ke eduanya (suami dan 

istri)khawatir tidak mampu me enjalankan batas-batas 

keeteentuan Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa 

keeduanya tidak mampu me enjalankan batas-batas 

(ke eteentuan) Allah, maka keeduanya tidak beerdosa atas 

bayaran yang (harus) dibeerikan (oleeh istri) untuk 

meeneebus dirinya. Itulah batas-batas (keeteentuan) 

Allah, janganlah kamu me elanggarnya. Siapa yang 
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meelanggar batas-batas (ke eteentuan) Allah, meereeka 

itulah orang dzalim.” 

Ayat di atas me enjeelaskan teentang jumlah 

hitungan talak yang dibatasi sampai dua kali. Talak 

satu dan talak dua masih me emungkinkan untuk 

meelakukan rujuk. Artinya, jika suami sudah 

meelakukan talak ke epada istrinya sampai dua kali, ia 

masih diboleehkan untuk me enjadi suami dari 

peereempuan yang sudah ditalaknya me elalui prosees 

rujuk. 

2) QS At-Talaq ayat 1 

يََٰأيَ ُّهَا ٱلنَّبُِّ لِذَا طلََّقتُمُ ٱلنِّسَاءَ فَطلَِّقُوهُنَّ لعِِدَّتِِِنَّ 
ةَ وَٱت َّقُواْ ٱللَّهَ رَبَّكُم لََ تُُرجُِوهُنَّ مِن  وَأَحصُواْ ٱلعِدَّ

حِشَة مُّبَ ي ِّنَة وَتلِكَ بُ يُوتِِِنَّ وَلََ يََرُجنَ لِلََّ أَن يأَتِيَن  بِفََٰ
لََ  ۥۚحُدُودُ ٱللَّهِ وَمَن يَ تَ عَدَّ حُدُودَ ٱللَّهِ فَ قَد ظلََمَ نفَسَهُ 

لِكَ أمَرا    ١تَدريِ لَعَلَّ ٱللَّهَ يَُدِثُ بعَدَ ذََٰ
 

“Wahai Nabi, apabila kamu me enceeraikan istri-

istrimu, heendaklah kamu ceeraikan meereeka pada 

waktu meereeka dapat (me enghadapi) idahnya (yang 

wajar), dan hitunglah waktu idah itu, se erta 

beertakwalah keepada Allah Tuhanmu. Janganlah 

kamu keeluarkan meereeka dari rumahnya dan 

janganlah (diizinkan) keeluar keecuali jika me ereeka 

meengeerjakan peerbuatan keeji yang jeelas. Itulah 

hukum-hukum Allah. Siapa me elanggar hukum-hukum 

Allah, maka sungguh, dia teelah beerbuat zalim 

teerhadap dirinya seendiri. Kamu tidak meengeetahui 

boleeh jadi seeteelah itu Allah meengadakan suatu 

keeteentuan yang baru.” 

 



22 
 

 Ayat di atas me enjeelaskan bahwa Allah SWT 

meengingatkan Nabi Muhammad SAW bahwa jika 

beeliau ingin me ence eraikan istrinya, maka be eliau harus 

meence eraikan me ereeka pada waktu yang te epat seehingga 

meereeka dapat me enghitung masa idah. Waktu yang 

tidak teepat dalam me ence eraikan istri, antara lain saat 

istri teerseebut seedang suci dari haid dan be elum 

dicampuri. 

3) H.R. Abu Dawud 

“Peerkara halal yang dibeenci Allah SWT adalah 

peerkara talak.” (H.R. Abu Dawud) 

 Hadis ini me enjeelaskan bahwa talak me enurut 

Allah SWT bukan peerkara yang haram. Talak 

dipeerboleehkan se ebagai pintu darurat bagi me ereeka 

yang meembutuhkan. Bagi me ereeka yang ke ehidupan 

rumah tangganya aman, nyaman, dan damai, te entu 

peerceeraian sangat tidak dianjurkan, apalagi 

peemicunya hanya me empeerturutkan hawa nafsu. Oleeh 

seebab itu, peerceeraian tidak seelalu me enjadi alteernatif 

peertama ke etika rumah tangga se eseeorang me engalami 

guncangan. Pe erlu diteelusuri teerleebih dahulu akar 

masalahnya. Apabila masih bisa dipe ertahankan, 

maka harus diupayakan de engan sungguh-sungguh 

agar Allah SWT akan te etap me encurahkan kasih 

sayang-Nya dalam rumah tangga te erseebut. 

c. Jenis Cerai (Talak) 

1) Cerai Talak 

Ceerai talak adalah ceerai yang dilakukan ole eh 

suami. Ce erai talak teerbagi atas beebeerapa jeenis, yaitu: 

a) Talak raj’i 

Yaitu peerceeraian yang dilakukan oleeh suami 

deengan me engucapkan talak satu atau talak dua 

keepada istrinya. 

b) Talak bain 

Yaitu peerceeraian dimana suami me elakukan 

talak tiga atau me engucapkan talak yang ke etiga 
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keepada istrinya. Seeteelah te erjadi talak tiga istri 

tidak boleeh dirujuk ke embali. Suami boleeh 

meerujuk seeteelah mantan istrinya teelah me enikah 

deengan leelaki lain dan teelah habis masa iddah-

nya de engan suami seebeelumnya. 

c) Talak sunni 

Yaitu peerceeraian dimana suami 

meengucapkan talak seebanyak satu kali ke epada 

istrinya yang masih suci dan beelum dicampuri, 

keemudian me eninggalkannya sampai masa iddah 

habis. 

d) Talak bid’i 

Yaitu peerceeraian dimana suami 

meengucapkan talak ke epada istrinya dalam 

keeadaan haid atau keetika suci tapi sudah 

dicampuri. 

e) Talak taklik 

Yaitu peerceeraian dimana suami me ence eraikan 

istrinya se ecara beersyarat deengan suatu seebab atau 

syarat. Jika syarat atau se ebab itu dilakukan atau 

beerlaku, maka teerjadilah peerceeraian atau talak.
19

 

Adapun bunyi reedaksi atau sighat taklik 

taklak yang diucapkan peengantin pria seeteelah ijab 

kabul di KUA dan teermuat dalam buku Akta 

Nikah yaitu: 

Seesudah akad nikah, saya (nama me empeelai 

pria) bin (nama ayah meempeelai pria) beerjanji 

deengan seepeenuh hati, bahwa saya akan meeneepati 

keewajiban saya seebagai seeorang suami, dan 

akan saya peergauli istri saya beernama (nama 

meempeelai wanita) binti (nama ayah me empeelai 

wanita) deengan baik (mu'asyarah bilma'ruf) 

meenurut ajaran syari'at Islam. Seelanjutnya saya 

                                                           
19 Dr. Sudirman MA, Pisah Demi Sakinah, (Jember: Pustaka Radja, 2018) hlm. 

14-15 
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meembaca sighat taklik atas istri saya se ebagai 

beerikut:  

Seewaktu-waktu saya: 

1. Meeninggalkan istri saya dua tahun be erturut-

turut, 

2. Atau saya tidak meembeeri nafkah wajib 

keepadanya tiga bulan lamanya, 

3. Atau saya me enyakiti badan/jasmani istri 

saya, 

4. Atau saya meembiarkan (tidak 

meempeerdulikan) istri saya eenam bulan 

lamanya. 

Keemudian istri saya tidak ridha dan 

meengadukan halnya keepada peengadilan agama 

dan peengaduannya dibeenarkan seerta diteerima 

oleeh peengadilan teerseebut, seebagai iwadh 

(peengganti) keepada saya, maka jatuhlah talak 

saya satu keepadanya. Ke epada peengadilan 

teerseebut saya kuasakan untuk meeneerima uang 

iwadh itu dan keemudian me enyeerahkan keepada 

Direektorat Jeendral Bimas Islam dan 

Peenyeeleengara Haji Cq. Direektorat Urusan 

Agama Islam untuk keepeerluan ibadah sosial.
20

 

2) Cerai Gugat 

Ceerai gugat adalah ce erai yang dilakukan ole eh 

istri deengan meengajukannya ke e peengadilan. Ceerai 

gugat teerbagi atas beebe erapa jeenis, yaitu: 

a) Fasakh 

Fasakh adalah peengajuan ceerai yang 

dilakukan oleeh istri tanpa adanya kompe ensasi 

yang dibe erkan istri keepada suami, dalam kondisi 

seebagai beerikut: 

                                                           
20 Muhammad Syaifuddin (et.al.), Kajian Tentang Taklik Talak Dibahas Cukup 

Mendalam dalam Hukum Perceraian, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm. 141-148 
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1. Suami tidak me embeerikan nafkah lahir 

dan batin seelama eenam bulan beerturut-

turut, 

2. Suami me eninggalkan istrinya se elama 

eempat tahun beerturut-turut (masih ada 

kontrove ersi teentang batas waktu), 

3. Suami tidak me elunasi mahar (mas 

kawin) yang te elah diseebutkan dalam 

akad nikah, 

4. Adanya pe erlakuan buruk oleeh suami 

seepeerti peenganiayaan; peenghinaan; dan 

tindakan-tindakan lain yang 

meembahayakan ke eseelamatan dan 

keeamanan istri, 

5. Jika gugatan teerseebut dikabulkan oleeh 

hakim be erdasarkan bukti-bukti dari 

pihak istri; maka hakim be erhak 

meemutuskan (tafriq) hubungan 

peerkawinan antara ke eduanya. 

b) Khulu’ 

Khulu’ adalah ke eseepakatan peerceeraian antara 

suami istri atas peermintaan istri deengan imbalan 

seejumlah uang (harta) yang dibeerikan ke epada 

suami, dan teelah diseepakati seebeelumnya. 

d. Penyebab Perceraian 

Beerikut adalah beebeerapa faktor peenyeebab peerceeraian: 

1) Keetidakharmonisan dalam rumah tangga, 

2) krisis moral dan akhlak, 

3) peerzinaan, 

4) peernikahan tanpa cinta, 

5) adanya masalah-masalah dalam pe ernikahan. 

e. Dampak Perceraian 

1) Dampak Perceraian Terhadap Anak 

Peerpisahan antar orang tua tidak hanya 

meeninggalkan luka dihati anak, te etapi juga me emiliki 

peengaruh beesar teerhadap ke eadaan me ental dan psikis 
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anak. Be erikut lima dampak umum pe erceeraian pada 

anak, yaitu: 

a) Deepreesi 

Deepreesi adalah salah satu ge ejala yang paling 

umum te erlihat pada anak yang ke edua orang 

tuanya beerpisah. Anak ceendeerung me engisolasi 

diri dalam dunia me ereeka dan me enjauhi hal-hal 

yang biasa dilakukan oleeh anak se eusia me ereeka 

saat me engalami hal ini. 

b) Ceendeerung be erpeerilaku kasar 

Peerilaku ini seering muncul kareena anak 

meerasa dirinya ditipu oleeh orang tuanya. se elain 

itu, anak juga beersikap deemikian untuk me enarik 

peerhatian orang tuanya. Dia be erharap apa yang 

dilakukannya bisa me empeersatukan ke eluarganya 

keembali. 

c) Sulit fokus 

Peerceeraian me embeeri dampak buruk pada 

peerforma anak, teerutama bagi preestasinya 

diseekolah. Hal ini teerjadi kare ena anak teerus 

meemikirkan teentang pe erce eraian orang tuanya, 

seehingga dirinya sulit me erasa fokus. Jika teerus 

dibiarkan dan tidak me endapatkan support yang 

leebih, bisa jadi preestasi anak akan seemakin 

meenurun. 

d) Keehilangan rasa hormat 

Hal ini seering teerjadi pada anak usia reemaja 

ataupun yang sudah be eranjak de ewasa. Pe erceeraian 

meembuat me ere eka ke ehilangan rasa hormat 

teerhadap orang tua. Seebagian anak be erani 

meenyalahkan orang tua meereeka kare ena 

beeranggapan bahwa ke ehidupan me ere eka te elah 

rusak akibat peerceeraian. 

e) Meemilih jalan yang salah 

Seebagian anak yang me enjadi korban 

peerceeraian me emutuskan untuk me emilih jalan 
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yang salah, teermasuk pe enggunaan narkoba; 

peeleeceehan seeksual dan hal buruk lainnya. Hal ini 

seering teerjadi atas dasar peelarian teerhadap 

keenyataan yang ada. 

2) Dampak perceraian bagi keluarga 

Seelain anak, orang tua dari pasangan yang 

beerceerai juga teerke ena dampak dari ke eputusan untuk 

beerceerai. Seebagai orang tua, me ereeka dapat saja 

meerasa takut anak me ereeka yang be erceerai akan 

meendeerita kareena peerceeraian, atau bisa juga me ereeka 

meerasa risih deengan pe ergunjingan dari orang lain. 

Beebeerapa orang tua dari pasangan yang be erceerai 

keebanyakan juga harus me embantu me embe esarkan 

cucu me ereeka, kare ena ke etidaksanggupan dari 

pasangan yang be erceerai untuk me emeenuhi ke ebutuhan 

anaknya. 

Hal ini teentu akan me enambah beeban untuk orang 

tua. Di usianya yang sudah tua, se eharusnya leebih 

banyak be eribadah dan me endeekatkan diri ke epada 

Allah SWT. Namun ke etika anaknya be erce erai, me ereek 

harus ikut me emikirkan cucunya. Jika pe erceeraian 

teerjadi maka akan me enambah beeban keedua orang tua 

dan meembuat me ereeka tidak nyaman. 

3) Dampak perceraian bagi suami istri 

Bagi suami istri seebuah pe erceeraian juga akan 

meenimbulkan damapak yang cukup seerius, diantara 

seebagai beerikut: 

a) Hilangnya ke eseempatan bagi suami istri untuk 

beerbuat ihsan dalam beersabar me enghadapi 

beeragam masalah rumah tangga yang akan 

meendatangkan ke ebaikan didunia dan akhirat. 

b) Hancurnya bahteera rumah tangga yang te elah 

dibangun dan teerpeecahnya anggota ke eluarga 

yang se ebeelumnya te elah meenyatu.  

c) Beerbagai peerasaan ceemas dan takut yang 

muncul saat ingin me enikah lagi. 
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d) Keembalinya para istri yang te elah diceerai kee 

rumah orang tua me ereeka. Hal ini teentu akan 

meenjadikan beeban me ental bagi me ereeka. 

Seebab, meene etap di rumah orang tua seeteelah 

diceeraikan suami, tidak sama de engan saat 

meereeka masih gadis dan beelum meenikah.
21

 

4. BP4 (Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan) 

a. Pengertian BP4 
BP4 adalah singkatan dari Badan Penasehat Pembinaan 

dan Pelestarian Perkawinan, yang merupakan lembaga yang 

bersifat profesi sebagai mitra kerja Kementrian Agama dalam 

mewujudkan sebuah keluarga yang sakinah mawaddah 

warahmah. BP4 didirakan bertujuan untuk meningkatkan 

mutu perkawinan dan mewujudkan keluarga sakinah menurut 

ajaran agama Islam di Indonesia, sehingga tercipta 

masyarakat yang maju, mandiri, dan sejahtera.
22

 

BP4 berada pada struktur Departemen Agama, 

khususnya di bawah Direktorat Urusan Agama dan 

Pembinaan Syariah. Pada kementerian Agama terdapat BP4 

pusat yang membawahi BP4 tingkat provinsi, kemudian BP4 

tingkat kota, dan lingkup terkecil adalah BP4 tingkat 

kecamatan yang berada di Kantor Urusan Agama. BP4 

sebagai lembaga mitra Departemen Agama bertugas 

membantu dalam meningkatkan mutu perkawinan dengan 

mengembangkan gerakan keluarga sakinah. Menurut ajaran 

Islam, untuk meningkatkan kualitas perkawinan diperlukan 

bimbingan dan penasihatan perkawinan secara terus menerus 

dan konsisten agar dapat mewujudkan rumah tangga yang 

sakinah mawaddah warahmah. 

b. Asas dan Tujuan BP4 
Berdasarkan pasal 4 Anggaran Dasar BP4, BP4 memiliki 

dasar  Islam dan asas Pancasila. Sedangkan berdasarkan 

pasal 5 Anggaran Dasar BP4, tujuan BP4 adalah untuk 

mempertinggi mutu perkawinan guna mewujudkan keluarga 

sakinah menurut ajaran Islam untuk mencapai masyarakat 

                                                           
21 Taufiqurrohman M.Si. dan Tim Pusat Ilmu, Mencegah Perceraian, 

(www.pusatilmu.com), 65. 
22 Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah, Modul Kursus Calon Pengantin 

di Provinsi  Jawa Tengah, Depag Jateng, 2007. 

http://www.pusatilmu.com/
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dan bangsa Indonesia yang maju, mandiri, bahagia, sejahtera, 

materiil dan spirituil.
23

 

c. Visi dan Misi BP4 

Visi BP4 menurut Munas BP4 XIV tahun 2009 adalah 

terwujudnya keluarga sakinah, mawadah warahmah. 

Sedangkan misi BP4 adalah: meningkatkan kualitas 

konsultasi perkawinan; mediasi dan advokasi, meningkatkan 

pelayanan terhadap keluarga yang bermasalah melalui 

kegiatan konseling; mediasi dan advokasi, menguatkan 

kapasitas kelembagaan dan sumber daya manusia BP4 dalam 

rangka mengoptimalkan program dan pencapaian tujuan.
24

 

d. Fungsi BP4 

Pada Pasal 4 mengenai anggaran dasar BP4, memberi 5 

cara penting sebagai usaha menuju tercapainya tujuan BP4, 

yaitu: 

1) Memberikan nasihat dan penerangan tentang pernikahan, 

talak, cerai dan rujuk kepada pihak yang akan 

melakukannya.  

2) Mengurangi terjadinya perceraian dan poligami. 

3) Memberi bantuan dalam menyelesaikan kesulitan-

kesulitan perkawinan dan perselisihan rumah tangga 

menurut hukum agama. 

4) Menerbitkan buku/brosur dan menyelenggarakan kursus-

kursus, penataran, diskusi, seminar dan sebagainya. 

5) Bekerja sama dengan instansi/lembaga yang bersamaan 

tujuannya di dalam dan luar negeri. 

6) Selain kelima bentuk usaha tersebut, juga dimungkinkan 

adanya usaha-usaha lain yang bermanfaat untuk tujuan 

BP4.  

Konselor BP4 tidak hanya melayani suami istri yang sudah 

berkelahi sedemikian lama atau hebatnya sehingga mereka 

sudah memikirkan untuk bercerai. Hendaknya BP4 tidak 

membatasi hanya pada mengurus perselisihanperselisihan 

yang sudah terjadi saja, melainkan melancarkan suatu 

program kegiatan tentang bagaimana suami istri dapat 

dididik dan dibina sehingga mereka sendiri dapat 

                                                           
23 BP4, Munas BP4 14 tahun 2009, BKM Pusat , Jakarta. 
24 Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4), Hasil 

Munas BP4 XIII/2004 dan Pemilihan Ketua Sakinah Teladan Tingkat Nasional, Jakarta, 

14 – 17 Agustus 2004. 
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mewujudkan hubungan yang harmonis dan menciptakan 

keluarga sakinah mawaddah wa rahmah. 

B. Penelitian Terdahulu 

Dalam upaya me endapatkan ke easlian kajian dari skripsi 

ini, maka pe enulis me enggali beebeerapa peeneelitian se ebeelumnya 

seebagai bahan acuan untuk me empeerkuat teeori-te eori yang 

digunakan dalam pe eneelitian ini. Seelain dari buku, jurnal dan 

artike el, peeneeliti juga meenggunakan karya ilmiah lainnya se ebagai 

bahan rujukan, diantaranya seebagai beerikut: 

1. Yulita Sari (2018), mahasiswa Jurusan Bimbingan dan 

Konseeling Islam, Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi, 

Unive ersitas Islam Ne egeeri Radeen Intan Lampung, de engan 

judul ”Peelaksanaan Bimbingan Konseeling Keeluarga dalam 

Meembantu Meengatasi Peerce eraian (Studi Kasus BP4) di KUA 

Keecamatan Keedung Tataan Kabupateen Peesawaran”.
25

 

Peermasalahan yang diteeliti pada skripsi teerseebut beertujuan 

untuk me engeetahui teentang pe elaksanaan dan faktor pe endukung 

peelaksanaan bimbingan konse eling ke eluarga dalam me embantu 

meengatasi peerceeraian di KUA Keecamatan Ge edong Tataan 

Kabupateen Peesawaran. Seedangkan pada peeneelitian Lidina 

Aliftiarizqi beertujuan untuk me enge etahui layanan konseeling 

dalam me ediasi yang digunakan oleeh peetugas BP4 dalam 

meenghadapi kasus peerceeraian di KUA Keecamatan Geembong 

Kabupateen Pati. 

2. Oky Syhab Sarwan Ramadan (2019), mahasiswa Program 

Studi Bimbingan dan Konse eling Islam, Fakultas Dakwah, 

Jurusan Peembeerdayaan Masyarakat Islam, Institut Agama 

Islam Ne egeeri Jeembeer, de engan judul “Layanan Konse eling 

dalam Prosees Meediasi Pe erceeraian di Peengadilan Agama 

Jeembeer”.
26

 Peermasalahan yang diteeliti pada skripsi teerseebut 

beertujuan untuk me endeeskripsikan peelaksanaan layanan 

                                                           
25 Yulita Sari, “Pelaksanaan Bimbingan Konseling Keluarga dalam Membantu 

Mengatasi Perceraian”, Skripsi (2018), tersedia dalam link 

http://repository.radenintan.ac.id  
26 Oky Syhab Sarwan Ramadan, “Layanan Konseling dalam Proses Mediasi 

Perceraian di Pengadilan Agama Jember”, Skripsi (2019), tersedia dalam link 

http://digilib.iain-jember.ac.id  

http://repository.radenintan.ac.id/
http://digilib.iain-jember.ac.id/
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konse eling dalam prosees me ediasi peerceeraian di Peengadilan 

Agama Je embeer. Dalam pe eneelitian Lidina Aliftiarizqi 

meembahas me engeenai eefeektifitas layanan bimbingan konse eling 

meediasi seebeelum pasangan suami-istri ingin me engajukan 

gugatan peerceeraian. 

3. Wiwit Fitriani (2019), mahasiswa Program Studi Bimbingan 

Peenyuluhan Islam, Fakultas Dakwah, Unive ersitas Islam 

Neegeeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi, de engan judul “Peeran 

BP4 dalam Meemeediasi Pasangan yang Akan Be erce erai di 

KUA Surulangun Keecamatan Rawas Ulu Kabupateen 

Muratara”.
27

 Peermasalahan yang diteeliti pada skripsi te erseebut 

beerke enaan deengan ke endala BP4 dalam me elakukan me ediasi 

teerhadap pasangan yang akan be erceerai di KUA Surulangun 

Keecamatan Rawas Ulu Kabupateen Muratara. Dalam 

peeneelitian ini peeneeliti juga me endalami teentang peeran BP4 

yang tidak hanya ditujukan ke epada calon peengantin saja, 

teetapi ke epada seemua golongan masyarakat dari anak-anak, 

reemaja, usia pra-nikah, maupun orang deewasa. Leebih 

khususnya ke epada masyarakat yang masih dalam krite eria pra-

sakinah. Seehingga dapat me enurunkan angka konflik yang 

teerjadi di dalam rumah tangga, hingga turunnya angka 

peerceeraian yang ada di Indone esia, khususnya di Surulangun 

Keecamatan Rawas Ulu Kabupateen Muratara. Seedangkan 

dalam peeneelitian Lidina Aliftiarizqi akan me elakukan 

peeneelitian me engeenai faktor peenyeebab pe erceeraian di 

Keecamatan Geembong Kabupateen Pati, hal ini juga dikaitkan 

deengan ke eadaan eekonomi dan sosial-kultural di daeerah 

teerkait. 

  

                                                           
27 Wiwit Fitriani, “Peran BP4 dalam Memediasi Pasangan yang Akan Bercerai 

di KUA Surulangun Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Muratara”, Skripsi (2019), tersedia 

dalam link http://repository.uinjambi.ac.id 

http://repository.uinjambi.ac.id/
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
Keerangka be erpikir digunakan untuk me empeermudah peeneelitian 

dalam me encari jawaban pe ermasalahan yang pe erlu dijabarkan seecara 

konkre et dalam konse ep agar mudah dipahami. 

Meediasi adalah cara me enye eleesaikan seengkeeta me elalui 

peerundingan yang me elibatkan pihak ke etiga, yang be ersikap ne etral dan tidak 

beerpihak ke epada pihak-pihak yang be erseengkeeta seerta diteerima 

keebeeradaannya oleeh pihak yang be erseengke eta. Dalam prosees meediasi 

peembeerian bantuan dilakukan se ecara langsung, de engan tujuan 

meenye eleesaikan peermasalahan antara para pihak de engan me elibatkan pihak 

neetral dan imparsial. 

Meediasi dapat me engantarkan para pihak dalam me ewujudkan 

keeseepakatan damai yang pe ermane en, me engingat peenyeeleesaian masalah 

meelalui me ediasi me eneempatkan ke eduaa pihak pada posisi yang sama, 

tanpa ada pihak yang dime enangkan maupun yang dikalahkan. Tahapan 

prosees meediasi di BP4 Keemeentian Agama Kabupateen Kudus dibagi 

Pelaksanaan Layanan Mediasi Perceraian di BP4 Kementrian 

Agama Kabupaten Kudus 

Teknik Pelaksanaan Mediasi 

Tahap-Tahap Mediasi 

Tahap Pemilihan 

dan Penetapan 

Mediator 

Tahap 

Pelaksanaan 

Proses Mediasi 

Tahap Akhir 

Proses Mediasi 
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meenjadi tiga, yaitu: tahap pe emilihan dan peeneetapan me ediator; tahap 

peelaksanaan prosees me ediasi; dan tahap akhir prosees meediasi. 

Meelalui beebagai ageenda yang te elah diteerapkan, dalam prosees 

layanan me ediasi dalam pe erseelisihan rumah tangga di BP4 Keemeentrian 

Agama Kabupateen Kudus akan me elakukan pe elaksanaan prosees me ediasi 

pada pihak beerpeerkara. Seehingga, se eteelah me engikuti prosees me ediasi di 

BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus para pihak yang be ersangkutan 

dapat me enyeeleesaikan masalah didalam ke eluarganya dan me eneemukan 

keeputusan teerbaik dari keedua beelah pihak. 


